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KATA PENGANTAR

Dengan berakhirnya Tahun Anggaran 2019 menjadi kewajiban bagi
setiap SKPD untuk menyusun Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP).
Laporan ini merupakan pertanggungjawaban pemerintah kepada
masyarakat atas penyelenggaraan dan pelaksanaan program dan kegiatan
khususnya yang dilaksanakan pada Dinas Perdagangan dan Perindustrian
Kota Bekasi.

Kami menyadari dalam penyusunan laporan ini masih jauh dari
sempurna, karenanya sumbang saran dari berbagai pihak sangat kami
harapkan untuk penyempurnaan laporan ini diwaktu yang akan datang.
Sebagai penutup semoga Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) Dinas
Perdagangan dan Perindustrian ini bermanfaat bagi penyelenggaraan
Pemerintah Daerah Kota Bekasi.

Semoga Allah SWT senantiasa membimbing kita selalu, Amin .

Bekasi, Januari 2020

rDINAS PERDAGANGAN

NPUSTRIAN KOTA BEKASI
W2 =\ W)

KARIMAN
Pembina Utama Muda
NIP 19610507 198603 1 011



Dinas Perdagangan dan Perindustrian
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IKHTISAR EKSEKUTIF

Tugas pokok dan fungsi Dinas Perdagangan dan Perindustrian
dititikberatkan pada pelayanan publik dalam bidang pelayanan perdagangan
dan perindustrian dalam memperlancar roda perekonomian, mendorong
pertumbuhan kota melalui kegiatan jasa dan perdagangan. Disdagperin
Kota Bekasi memiliki peran penting terutama dalam mewujudkan misi ketiga
Kota Bekasi yaitu Meningkatkan perekonomian berbasis potensial jasa
kreatif dan perdagangan yang berdaya saing.

Secara umum Dinas Perdagangan dan Perindustrian telah
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, yaitu sebagai unsur pelayanan
terhadap masyarakat dan pemerintah Kota Bekasi yang baik dan
professional sehingga dapat menciptakan kesatuan gerak dan langkah
dalam suatu rantai kerja yang harmonis diantara Pemerintah di daerah.
Indikator keberhasilan pelaksanaan fungsi ini adalah adanya suatu tingkat
kepuasan baik pada masyarakat maupun Pemerintah Kota.

Dalam penyusunan LKIP tahun 2019 ini, Dinas Perdagangan dan
Perindustrian telah mengacu kepada PERMENPAN RB NO. 29 Tahun 2010.
Sebagai penutup, semoga LKIP tahun 2019 ini ada manfaatnya bagi
sumbangsih pelayanan dan pengabdian kepada masyarakat, melalui

pelayanan Dinas Perdagangan dan Perindustrian yang semakin balik.
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Dinas Perdagangan dan Perindustrian
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BAB |
PENDAHULUAN
LATAR BELAKANG
Suatu  keniscayaan bagi instansi  pemerintah  untuk

mengembangkan akuntabilitas baik dalam kerangka external
accountability maupun internal accountability. Hal ini karena dalam
perspektif external accountability, instansi pemerintah pada akhir-akhir
ini banyak menjadi sorotan masyarakat terutama sejak tumbuhnya iklim
yang lebih demokratis dalam menjalankan transparansi dan akuntabel
roda pemerintahan. Masyarakat mempertanyakan akan nilai yang
mereka peroleh atas layanan yang dilakukan oleh instansi pemerintah,
seperti halnya pelayanan yang diberikan oleh Dinas Perdagangan dan
Perindustrian Kota Bekasi.

Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) dan
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian
Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja
Instansi Pemerintah, maka Disdagperin Kota Bekasi menyusun
Laporan Kinerja tahunan dan menyampaikan ke Wali Kota Bekasi.

Disdagperin Kota Bekasi merupakan salah satu Perangkat
Daerah (PD) pada Pemerintah Kota Bekasi yang dibentuk berdasarkan
Peraturan Daerah Kota Bekasi Nomor 7 tahun 2017 tentang Susunan
dan Pembentukan Perangkat Daerah Kota Bekasi. Disdagperin
merupakan unsur pelaksana kewenangan daerah dan kedudukannya
berada di bawah serta bertanggungjawab kepada Wali Kota melalui
Sekretaris Daerah. Disdagperin berkedudukan sebagai unsur
pembantu Wali Kota dalam penyelenggaraan urusan pemerintahan
bidang perdagangan dan urusan pemerintahan bidang perindustrian,
dengan menetapkan dua Sasaran Strategis dan dua Indikator Kinerja
Utama sebagai tolok ukur keberhasilan penyelenggaraan urusan

tersebut.
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Dinas Perdagangan dan Perindustrian
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Sasaran pertama yaitu Meningkatnya Nilai PDRB Industri Kreatif
Kota Bekasi dengan indikator sasaran yaitu Persentase Pertumbuhan
PDRB Sektor Industri Kreatif. Hal ini dapat menggambarkan
keberhasilan pembangunan dan pengembangan industri kreatif di Kota
Bekasi yang secara tidak langsung dilakukan oleh Disdagperin Kota
Bekasi melalui pelaksanaan kegiatan, penyuluhan, pembinaan, dan
fasilitasi.

Sasaran kedua yaitu meningkatnya daya saing sektor
perdagangan Kota Bekasi dengan indikator sasaran yaitu Persentase
Pertumbuhan PDRB Sektor Perdagangan. Hal ini dapat
menggambarkan keberhasilan pengembangan iklim perdagangan di
Kota Bekasi melalui pelaksanaan kegiatan, pembinaan, operasi pasar,
serta fasilitasi perizinan dan forum-forum yang dilaksanakan oleh

Disdagperin Kota Bekasi.

TUGAS, FUNGSI, DAN WEWENANG ORGANISASI

Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Bekasi dibentuk
berdasarkan Peraturan Daerah Kota Bekasi Nomor 7 tahun 2016
tentang Susunan dan Pembentukan Perangkat Daerah Kota Bekasi.
Dinas Perdagangan dan Perindustrian mempunyai tugas pokok
melaksanakan urusan pemerintahan daerah pilihan dengan 2 bidang
urusan, Yyaitu bidang urusan perdagangan dan bidang urusan
perindustrian.

Uraian tugas dan fungsi diatur dalam Peraturan Wali Kota Bekasi
Nomor 83 Tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi,
Tugas Pokok, dan Fungsi serta Tata Kerja pada Dinas Perdagangan
dan Perindustrian Kota Bekasi. Organisasi Dinas Perdagangan dan
Perindustrian Kota Bekasi dipimpin oleh seorang kepala dinas yang
membawahi seorang sekretaris dinas dan empat bidang.

Untuk melaksanakan kedudukan, tugas, fungsi, dan wewenang
tersebut diatur lebih lebih lanjut dalam Peraturan Wali Kota Bekasi
Nomor 83 Tahun 2017 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi,
Tugas Pokok, dan Fungsi serta Tata Kerja pada Dinas Perdagangan

dan Perindustrian Kota Bekasi.
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Dinas Perdagangan dan Perindustrian
Kota Bekavi

Adapun susunan organisasi Dinas Perdagangan dan
Perindustrian Kota Bekasi sebagai berikut :
I.  Kepala Dinas
II.  Sekretaris, membawahi :
a. Sub Bagian Perencanaan.
b. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian: dan
c. Sub Bagian Keuangan.
[ll. Bidang Perdagangan, membawahi :
a. Seksi Perdagangan Dalam Negeri;
b. Seksi Perdagangan Luar Negeri; dan
c. Seksi Promosi
IV. Bidang Industri, membawabhi :
a. Seksi Industri Agro Hasil Hutan.
b. Seksi Industri Logam, Mesin dan Elektronika; dan
c. Seksi Industri Kimia, Tekstil dan Aneka.
V. Bidang Metrologi, membawabhi :
a. Seksi Pelayanan;
b. Seksi Mutu dan Pengelolaan Laboratorium;
c. Seksi Pembinaan dan Penindakan.
VI. Bidang Pasar, membawahi :
a. Seksi Pasar Tradisional;
b. Seksi Pasar Swasta;
c. Seksi Pendataan dan Penataan.
VII. UPTD Perlindungan Konsumen

Bidang Perdagangan mempunyai tugas membantu Kepala Dinas
dalam memimpin, mengendalikan  dan  mengkoordinasikan
penyelenggaraan urusan memperintahan dan pelayanan umum yang
menjadi kewenangan dinas pada bidang yang meliputi perdagangan
dalam negeri, perdagangan luar negeri, serta promosi.

Bidang Perindustrian mempunyai tugas membantu Kepala Dinas
dalam memimpin, mengendalikan, dan mengordinasikan
penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum menjadi

kewenangan dinas pada bidang yang meliputi industri agro hasil hutan,
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industri logam, mesin dan elektronika serta industi kimia, tekstil dan
aneka.

Bidang Metrologi mempunyai tugas membantu Kepala Dinas
dalam memimpin, mengendalikan, dan mengordinasikan
penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum menjadi
kewenangan dinas pada bidang kemetrologian yang meliputi
pelayanan, uji mutu dan pengelolaan lab, serta pembinaan dan
penindakan.

Bidang Pasar mempunyai tugas pokok membantu Kepala Dinas
memimpin, mengendalikan dan mengkoordinasikan penyelenggaraan
urusan pemerintah dan pelayanan umum yang menjadi kewenangan
Dinas pada bidang yang meliputi pasar tradisional, pasar swasta, serta

pendataan dan penagihan retribusi.

C. ASPEK STRATEGIS ORGANISASI
Dalam menjalankan peran serta tugas pokok dan fungsinya,
Disdagperin merumuskan beberapa aspek strategis pada Disdagperin
Kota Bekasi antara lain sebagai berikut :
a. Peningkatan daya saing produk dalam memasuki pasar
bebas;
b. Pengembangan SDM pelaku usaha sebagai faktor yang

paling strategis;

c. Sistem tata niaga dalam perekonomian;

d. Keterbatasan lahan sebagai ruang usaha;

e. Pengembangan potensi industri kreatif unggulan;

f. Perlindungan konsumen dan kemetrologian;

g. Pengembangan pasar tradisional berbasis modern dan bersih

D. KEGIATAN DAN LAYANAN PRODUK ORGANISASI
Seperti yang sudah dibahas sebelumnya bahwa Disdagperin Kota
Bekasi melaksanakan penyelenggaraan urusan bidang perindustrian
dan perdagangan di Kota Bekasi. Untuk menunjang keberhasilan
penyelenggaraan tersebut maka Disdagperin melaksanakan beberapa
kegiatan serta mengeluarkan layanan diantaranya sebagai berikut :

4 | LKIP DISDAGPERIN 2019
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Kota Bekavi

1.

Pengembangan kebijakan-kebijakan dan program-program yang
mendukung pengembangan pelaku usaha, serta melakukan
sosialisasi peraturan-peraturan kepada pelaku usaha baik importir
maupun eksportir;

Memfasilitasi peningkatan promosi maupun pemasaran kepada
pelaku usaha, baik melalui pameran maupun jejaring pelaku
usaha;

Pengembangan industri kreatif Kota Bekasi khususnya industri
boneka dan percetakan melalui pembinaan, pelatihan, dan
fasilitasi perizinan, SNI, dan HAKI;

Memprioritaskan pembinaan IKM (Industri Kecil Menengah) yang
berorientasi ekspor dan menggunakan bahan baku lokal, serta
peningkatan keterampilan para perajin melalui pelatihan dan
magang;

Memfasilitasi pemasyarakatan teknologi industri. Menyarankan
para pengusaha/pengerajin  mau dan dapat menggunakan
teknologi tepat guna sehingga terwujud efisiensi produksi;
Membentuk UPTD Metrologi Legal Kota Bekasi pada tahun 2017,
kini telah menjadi Bidang Metrologi dengan standar peralatan
yang sudah cukup lengkap;

Mengupayakan peningkatan perlindungan konsumen dan
memperkuat  sistem  pengawasan barang dan jasa.
Pelaksanaannya dilakukakan melalui Program Perlindungan
Konsumen dan Pengamanan Perdagangan, terutama peredaran
barang-barang konsumsi yang mengandung bahan-bahan
berbahaya/tidak layak konsumsi. Optimalisasi peran tersebut
melalui UPTD Perlindungan Konsumen.

Pengembangan pasar rakyat berbasis modern dan bersih dengan
memperhatikan  aspek  sanitasi, pengelolaan  sampah,
ketersediaan air bersih, serta ketersediaan kantor pengelola dan
pos pengaduan/keamanan.

Disdagperin juga melaksanakan 5 program dan 13 kegiatan yang

didanai oleh APBD Kota Bekasi untuk menunjang tercapainya indikator
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Dinas Perdagangan dan Perindustrian
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sasaran strategis sebagai tolok ukur keberhasilan penyelenggaraan

urusan pemerintahan bidang perindustrian dan perdagangan.

E. SISTEMATIKA PENYAJIAN
Sistematika penyajian LKIP Dinas Perdagangan dan
Perindustrian Kota Bekasi Tahun 2019 mengacu kepada Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 53 Tahun 2014 dan Peraturan Wali Kota Bekasi Nomor 82
Tahun 2019 dengan susunan sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini menyajikan latar belakang; tugas, fungsi dan
wewenang organisasi; aspek strategis organisasi; kegiatan
dan layanan produk organisasi; serta sistematika penyajian
BAB I PERENCANAAN KINERJA
Bab ini menguraikan ringkasan dokumen perencanaan
strategis organisasi dan Perjanjian Kinerja tahun yang
bersangkutan.
BAB Il AKUNTABILITAS KINERJA
A. Capaian Kinerja Organisasi

Bab ini menyajikan capaian indikator kinerja utama;

analisis dan evaluasi capaian kinerja yang menjelaskan

untuk setiap Pernyataan Kinerja/Sasaran Strategis
dengan menganalisis capaian kinerja sebagai berikut:

1) Membandingkan antara target dan realisasi kinerja
tahun ini;

2) Membandingkan antara capaian kinerja tahun ini
dengan tahun lalu atau beberapa tahun terakhir;

3) Membandingkan realisasi kerja sampai dengan tahun
ini dengan target jangka menengah yang terdapat
dalam Dokumen Rencana Strategis;

4) Membandingkan kinerja tahun ini dengan standar
nasional (jika ada);

5) Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi

6 | LKIP DISDAGPERIN 2019
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yang telah dilakukan;
6) Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya;
7) Analisis program/kegiatan yang menunjang
keberhasilan ataupun kegagalan pencapaian kinerja.
B. Akuntabilitas Anggaran
Akuntabilitas keuangan dengan menguraikan realisasi
anggaran yang digunakan untuk mewujudkan kinerja
organisasi sesuai dengan dokumen Perjanjian Kinerja.
BAB IV  PENUTUP
Bab ini menguraikan simpulan umum atas capaian kinerja
organisasi serta langkah di masa mendatang yang akan
dilakukan organisasi untuk meningkatkan kinerjanya.

7 | LKIP DISDAGPERIN 2019
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BAB I
PERENCANAAN KINERJA

Perencanaan kinerja merupakan proses penyusunan rencana kinerja
sebagai penjabaran dari sasaran dan program yang telah ditetapkan dalam
rencana stratejik, yang dilaksanakan oleh instansi pemerintah melalui
berbagai kegiatan tahunan. Di dalam rencana kinerja ditetapkan rencana
capaian kinerja tahunan untuk seluruh indikator kinerja yang ada pada
tingkat sasaran dan kegiatan. Penyusunan rencana kinerja dilakukan seiring
dengan agenda penyusunan dan kebijakan anggaran, serta merupakan
komitmen bagi instansi untuk mencapainya dalam tahun tertentu.

Perencanaan Kinerja pada Disdagperin didasarkan atas Rencana
Strategis Tahun 2019 — 2023, Rencana Kerja Tahun 2019, dan Perjanjian
Kinerja antara Wali Kota Bekasi dengan Kepala Disdagperin Kota Bekasi
dimana pada perjanjian tersebut terdiri atas 2 (dua) sasaran strategis
dengan 2 (dua) indikator kinerja sasaran. Indikator kinerja yang digunakan
menyesuaikan dengan program/kegiatan tahun 2019, dengan target satuan
berupa persen, unit, dan rupiah, sesuai dengan target yang ingin dicapai dari

program/kegiatan.

A. RENCANA STRATEGIS 2019 - 2023

Penyusunan Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah ini
didasarkan kepada Rencana Strategis Dinas Tahun 2019 - 2023.
Rencana Strategis yang telah memuat tujuan, sasaran, program.
Sedangkan Rencana Kinerja memuat program dan kegiatan dalam
rangka mencapai sasaran strategis. Adapun proses perumusan
pembuatan Rencana Strategis melalui proses yang panjang melibatkan
semua unsur yang mempunyai kopentensi dan komitmen dalam
mencapai tujuan dalam sistem akuntabilitas kinerja instansi
pemerintah. Perencanaan strategis merupakan langkah awal yang
harus dilakukan oleh instansi pemerintah agar mampu menjawab
tuntutan lingkungan strategis lokal, nasional, dan global. Dengan
pendekatan perencanaan strategis yang jelas dan strategis, instansi

pemerintah lebih dapat menyelaraskan visi dan misinya dengan
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potensi, peluang dan kendala yang dihadapi dalam upaya peningkatan
akuntabilitas kinerjanya.
1. Tujuan dan Sasaran PD

Tujuan adalah sesuatu yang akan di capai atau dihasilkan dalam
jangka waktu 1 sampai dengan 5 tahun implementasi dari Misi ke-3
Pemerintah Kota Bekasi yaitu meningkatkan perekonomian berbasis
potensial jasa kreatif dan perdagangan yang berdaya saing. Tujuan
akan mengarahkan perumusan sasaran, kebijakan, program, dan
kegiatan dalam merealisasikan misi. Untuk mewujudkan Visi dan Misi
tersebut maka Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Bekasi
telah menetapkan tujuan yaitu:
1. Meningkatkan sektor perekonomian yang berbasis industri kreatif;
2. Memperkuat daya saing sektor perdagangan;

Sasaran Strategis merupakan hasil yang ingin dicapai dalam
konsep SMART (specific,
achieveable, relevant, time-bound) atau dengan kata lain disusun

rumusan menggunakan measurable,
dengan spesifik, terukur, berorientasi pada hasil, relevan, dalam kurun
waktu tertentu secara berkesinambungan sejalan dengan tujuan yang
telah ditetapkan. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka Disdagperin
menetapkan sasaran strategis sebagai berikut :

1. Meningkatnya nilai PDRB industri kreatif Kota Bekasi;

2. Meningkatkanya daya saing sektor perdagangan Kota Bekasi;

Tabel 2.1
Keterkaitan Tujuan dan Sasaran

Indikator Target Kinerja
N . .
i Tujuan Sasaran Tujuan/ ol 9| 2| 8|
Sasaran s 81 8] 8| §
N N N N N
Meningkatkan sektor Pertumbuhan PDRB
perekonomian yang Sektor Industri
berbasis industri kreatif Kreatif
Meningkatnya nilai Persentase
PDRB industri kreatif | PEIUMbunan PORB | g0, | 79, | g5 | gop | 10
Kota Bekasi iekt(t); Industri %
reati
glla?r:npse;ﬁ;t daya Pertumbuhan PDRB
per d%gangan sektor Perdagangan
Meningkatnya daya
saing sektor Persentase 6 6 6 6 6
pertumbuhan PDRB
perdagangan Kota % % % % %
Bekasi Sektor Perdagangan
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2. Indikator Kinerja Utama

IKU atau Key Performance Indicator adalah ukuran keberhasilan
dari suatu tujuan dan sasaran strategis organisasi. Disdagperin
menetapkan dua indikator kinerja utama guna menunjang keberhasilan
tersebut sebagai mana dapat dilihat pada table di bawah ini :

Tabel 2.2
Indikator Kinerja Utama

i PENJELASAN Target Kinerja
NO SASARAN INDIKATOR T
STRATEGIS KINERJAUTAMA | U ol o 4 o ™
A ALASAN FORMULASI g & &l
o PENGUKURAN SRS RS RS RS
Keberhasilan
pembinaan dan ((PDRB Sektor Industri
pengawasan Dinas Kreatif atas dasar
Dagperin terhadap harga berlaku tahun n
Meningkatnya Persentase sektor industri - PDRB Sektor Industri
1 nilai PDRB pertumbuhan % kreatif, serta Kreatif atas dasar 6(7|18|9 é
industri kreatif PDRB Sektor perkembangan harga berlaku tahunn- | %| %| %| % %
Kota Bekasi Industri Kreatif kemajuan industri 1)/ PDRB Sektor
kreatif di Kota Industri Kreatif atas
Bekasi dapat dilihat dasar harga berlaku
dari PDRB Sektor tahun n-1) x 100%
Industri Kreatif.
Keberhasilan
pengawasan dan ((PDRB Sektor
pengendalian Dinas Perdagangan atas
Dagperin terhadap dasar harga berlaku
Meningkatkanya Persentase sektor perdagangan, | tahun n - PDRB Sektor
. serta Perdagangan atas
daya saing sektor | pertumbuhan 6|6|6|6|6
2 % | perkembangan dasar harga berlaku
perdagangan PDRB Sektor . %| %| %| %| %
Kota Bekasi Perdagangan kemajuan . tahun n-1)/ PDRB
perdagangan di Sektor Perdagangan
Kota Bekasi dapat atas dasar harga
dilihat dari PDRB berlaku tahun n-1) x
Sektor 100%
Perdagangan.

B. PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2019

Perjanjian Kinerja Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota
Bekasi mencakup sasaran, program dan kegiatan yang dilaksanakan
pada tahun 2019 dengan mengacu RPJMD. Sasaran disajikan
bersama indikator kinerja beserta targetnya, sedangkan program
disajikan sebagai strategi yang relevan dengan sasaran yang telah
ditetapkan.

Sasaran strategis kesatu yaitu Meningkatnya Nilai PDRB Industri
Kreatif Kota Bekasi, dengan
Pertumbuhan PDRB Sektor

indikator sasaran vyaitu Persentase

Industri Kreatif Kota Bekasi. Indikator

10 | LKIP DISDAGPERIN 2019
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tersebut merupakan kontribusi sektor industri kreatif terhadap PDRB

Kota Bekasi (atas dasar harga berlaku). Target dari indikator tersebut
pada tahun 2019 adalah peningkatan sebesar 6% dari tahun
sebelumnya. Sumber data tersebut diambil dari BPS Kota Bekasi.
Untuk mendukung pencapaian target tersebut maka Disdagperin
melaksanakan 1 program yaitu Program Pengembangan Industri Kecil
dan Menengah.

Sasaran strategis kedua yaitu Meningkatnya Daya Saing Sektor
Perdagangan Kota Bekasi, dengan indikator sasaran yaitu Persentase
Pertumbuhan PDRB Sektor Perdagangan. Indikator tersebut
merupakan kontribusi sektor perdagangan terhadap PDRB Kota Bekasi
(atas dasar harga berlaku). Target indikator tersebut adalah
peningkatan sebesar 6% dari tahun sebelumnya. Untuk mendukung
pencapaian target tersebut maka Disdagperin melaksanakan 4
Program yaitu Program Pengendalian Ketersediaan dan Harga Barang
Kebutuhan Pokok dan Barang Penting, Program Promosi dan
Kampanye Pencitraan Produk Ekspor, Program Metrologi Legal, dan
Program Sarana Distribusi Perdagangan.

Tabel 2.2
Perjanjian Kinerja Eselon II

No Sasaran Strategis Indllkatlor Satuan VEefel Triwulan | Target
Kinerja Tahunan
1 2 3 4 5 6 7
Triwulan
I
Meningkatnya nilai P:rrtsu er;]t)ishean TriV\ll:JIan
1 PDRB Industri P ORE sekior % 6 :
kreatif Kota Bekasi | . . . Triwulan
industri kreatif I
Triwulan
\Y 6
Triwulan
|
Meningkatnya Persentase -
) daya saing sektor | pertumbuhan y 6 Triwulan
Perdagangan Kota | PDRB sektor 0 - I
Bekasi Perdagangan T”V;’IllJlan
Triwulan
\Y 6

Adapun untuk alokasi anggaran belanja langsung urusan kegiatan

pada Disdagperin dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
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Tabel 2.4
Alokasi Anggaran Belanja Langsung Urusan

Alokasi Anggaran
Indikator Program/

No Program/ Kegiatan Kegiatan Anggaran
TW I TWII TW I TW IV

Pengembangan Industri Kecil dan Menengah :f;:':;:(?sl:ggeﬁl;t:smbuhan Industri kreatif yang 3%

1 | Pengadaan Lemari Display Produk IKM jumlah lemari display IKM

2 | Pengawasan Produk SNI Wajib di Perusahaan | jumlah produk IKM wajib SNI yang diawasi

3 | Pelatihan produk Logam Jumlah IKM yang mengikuti pelatihan

4 | Pengadaan Maskot Boneka Kota Bekasi jumlah event yang diselenggarakan

Program Pengendalian Ketersediaan dan Harga Laju Inflasi Kelompok Pengeluaran Bahan <1.5%

Barang Kebutuhan Pokok dan Barang Penting

Makanan

1 Penyelenggaraan Pasar Murah

jumlah Pelaksanaan pasar murah

2 Pengawasan Peredaran Minuman Keras

jumlah Sidak
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Indikator Program/

Alokasi Anggaran

No Program/ Kegiatan Kegiatan Anggaran
TW I TWII TW I TW IV
PTOEITENT (FTEes] £E [EmEEme FErEeE Nilai Ekspor Kota Bekasi USD 266 juta 159,323.000
Produk Ekspor
1 | promosi perdagangan produk ekspor jumlah pelaksanaan event promosi produk ekspor 159.323.000 159.323.000
Program Metrologi Legal Pfarsentase Peningkataan alat UTTP yang 3% 294.435.000
ditera/tera ulang
1 | Penyelenggaraan metrologi legal Jumlah alat uttp yang ditera/tera ulang 20.000.000 90.000.000 82.515.000 40.000.000 232.515.000
2 Pembentukan pasar tertib ukur Jumlah pasar tertib ukur yang terbentuk 61.920.000 61.920.000
3 Pengadaan Alat Instalasi Uji Meter Air Jumlah alat uji meter air yang dipasang 0
Program Sarana Distribusi Perdagangan Pasar rakyat bersih berbasis modern 9 pasar 2.988.000.000
1 | Pelayanan Kebersihan pasar Jumiah petugas kebersihan pasar yang menerima 506.250.000 506.250.000 506.250.000 506.250.000 2.025.000.000
upah harian/borongan
2 | Pengelolaan sampah pasar jumlah petugas kompos penerima upah harian 60.750.000 60.750.000 60.750.000 60.750.000 243,000,000
3 Pengadaan sarana prasarana ketertiban dan jumlah tenaga keamanan yang menerima upah 180.000.000 180.000.000 180.000.000 180.000.000 720,000,000

kebersihan pasar

harian
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AKUNTABILITAS KINERJA

A. CAPAIAN KINERJA ORGANISASI
Secara keseluruhan capaian kinerja organisasi Disdagperin dapat
dikategorikan cukup baik. Seluruh indikator sasaran strategis (IKU)

secara umum berhasil dicapai sebagaimana tercantum pada tabel

berikut :
Tabel 3.1
Capaian Indikator Sasaran
Target dan Capaian Target dan Capaian
Sasaran Indikator § Tahun 2018 2019*
Strategis Sasaran (IKU) &
Target | Realisasi | Capaian | Target | Realisasi | Capaian
1 2 3 4 5

Meningkatnya Persentase Indika- | Indika- Indika-
nilai PDRB pertumbuhan tor tor tor
. . . % belum belum belum 6 6,01 100%
industri kreatif PDRB Sektor . . .

. . . ditetap- | ditetap- | ditetap-
Kota Bekasi Industri Kreatif

kan kan kan
Meningkatkanya Indika- Indika- Indika-
. Persentase

daya saing ertumbuhan tor tor tor
sektor ‘;DRB i % | belum | belum | belum 6 8.84 | 147.33%
perdagangan Perdagangan ditetap- | ditetap- | ditetap-
Kota Bekasi gang kan kan kan

B. ANALISIS CAPAIAN INDIKATOR KINERJA UTAMA
1. Sasaran Meningkatnya Nilai PDRB Industri Kreatif Kota Bekasi
Indikator keberhasilan dari sasaran ini yaitu persentase
pertumbuhan PDRB sektor industri dengan target peningkatan
sebesar 6% per tahun. Target pada indikator sasaran tersebut
tercapai dengan realisasi pertumbuhan sebesar 6,01% dari tahun
dasar RPJMD. Hal ini berarti capaian kinerja mencapai 100%.
6,01%
perbandingan PDRB sektor industri
menyumbang sebesar Rp 32.672.530 juta, dengan PDRB sektor
industri pada tahun dasar RPJMD sebesar Rp 30.819.260 juta.
BPS Kota Bekasi.

Pertumbuhan sebesar tersebut merupakan hasil

pada tahun 2019 yang

Data tersebut seluruhnya diambil dari

Perbandingan dengan target dan capaian pada tahun sebelumnya
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tidak dicantumkan karena tahun 2019 merupakan tahun pertama
dalam pelaksanaan RPJMD dan Renstra periode baru.

Apabila  dibandingkan  dengan  capaian nasional,
pertumbuhan PDRB sektor industri Kota Bekasi jauh diatas
pertumbuhan PDB sektor industri nasional, dimana PDB sektor
industri nasional hanya mencatatkan angka pertumbuhan sebesar
5,84% dengan angka sebesar Rp 3.119,617,3 miliar dimana pada
tahun sebelumnya PDB sektor industri nasional mencatatkan
angka sebesar Rp 2.947.450,8 miliar. Adapun sektor industri di
Kota Bekasi menyumbang sekitar 0.971% terhadap PDB sektor
industri nasional. Angka ini cukup besar jika melihat rata-rata
kabupaten/kota di Indonesia menyumbang sebesar 0.195%.
Penghitungan didasarkan pada nilai PDB sektor industri nasional
dibagi jumlah kabupaten/kota di Indonesia sebanyak 514 wilayah
sehingga dicapai rata-rata besaran PDRB sektor industri sebesar
Rp 5.734.436 juta per kabupaten/kota, jauh dibawah PDRB sektor
industri di Kota Bekasi sebesar Rp 32.672.530 juta. Seluruh data
tersebut bersumber dari Badan Pusat Statistik.

Indikator sasaran ini dapat tercapai karena terdapat
peningkatan investasi industri yang cukup signifikan di Kota
Bekasi, baik itu investasi asing maupun investasi dalam negeri. Hal
ini ditunjang dengan tumbuhnya 16 unit industri kreatif di Kota
Bekasi yang memiliki legalitas usaha. Selain itu ditambah dengan
16 unit industri besar yang telah menyampaikan LKPM pada tahun
2018 - 2019, dimana salah satu yang terbesar yaitu PT Kereta
Cepat Indonesia China dengan tambahan nilai investasi sebesar
Rp 1.267.645.676.477.

Meskipun target indikator sasaran tercapai, namun dalam
pelaksanaannya masih terdapat beberapa hambatan/kendala
seperti belum adanya pelaksanaan sensus industri. Untuk
menunjang capaian indikator sasaran di tahun-tahun berikutnya
maka akan dilakukan sensus terhadap industri sehingga dapat
diketahui sebaran serta pemetaan terhadap industri di Kota Bekasi
yang mana akan dilakukan pembinaan dan pelatihan serta

&
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monitoring, khususnya terhadap industri kecil, yang berguna dalam
perkembangan dan pertumbuhan industri di Kota Bekasi.

Adapun guna mendukung pencapaian indikator sasaran
tersebut, Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Bekasi
melaksanakan 1 program yaitu Program Pengembangan Industri
Kecil dan Menengah dengan 4 kegiatan. Capaian terhadap
indikator program dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.2
Capaian Indikator Program Pendukung
Indikator Kinerja Sasaran
Meningkatnya Nilai PDRB Industri Kreatif Kota Bekasi

&

N Indikator . Target dan Capaian

Nama Program Program an Target Realisasi Target Realisasi Capaian

2018 2018 2019 2019 2019

2

3

4

5

6

7

8

Pengembangan
Industri Kecil
dan Menengah

Persentase
pertumbuhan
Industri kreatif
yang memiliki

%

Indika-
tor
belum
ditetap-

Indika-
tor
belum
ditetap-

2.03

68%

legalitas kan kan

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa target tahun
2019 yaitu persentase pertumbuhan industri kreatif yang memiliki
legalitas sebesar 3% dari tahun awal RPJMD, dengan kata lain
harus terdapat pertumbuhan industri kreatif sebanyak 24 unit.
Namun realisasi pertumbuhan pada tahun 2019 hanya sebesar
2,03%

sebanyak 16 unit. Hal ini berarti capaian pada tahun 2019 sebesar

dimana hanya terdapat pertumbuhan industri kreatif
68% sehingga indikator persentase pertumbuhan industri kreatif
yang memiliki legalitas tidak tercapai. Adapun perbandingan
realisasi dan capaian pada tahun sebelumnya tidak disajikan
karena tahun 2019 merupakan tahun awal RPJMD.

Tidak tercapainya indikator tersebut disebabkan oleh belum
adanya sensus industri yang dapat menyajikan data potensi
industri di Kota Bekasi yang belum memiliki legalitas usaha. Data
industri dari sensus tersebut dapat dimanfaatkan sebagai acuan
untuk mengarahkan industri yang belum memiliki legalitas usaha
untuk mengurus perizinan. Meskipun indikator program tidak

tercapai, namun jika menilik pada iklim investasi yang kondusif
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serta perkembangan industri secara keseluruhan yang cukup
signifikan, maka kegiatan yang menggunakan APDB tidak

dilaksanakan guna efisiensi terhadap anggaran.

Sasaran Meningkatnya Daya Saing Sektor Perdagangan Kota
Bekasi

Indikator keberhasilan dari sasaran ini yaitu persentase
pertumbuhan PDRB sektor perdagangan dengan target
peningkatan sebesar 6% per tahun. Target pada indikator sasaran
tersebut tercapai dengan realisasi pertumbuhan sebesar 8,12%
dari tahun dasar RPJMD. Hal ini berarti capaian kinerja mencapai
147,33%. Pertumbuhan sebesar 8,12% tersebut merupakan hasil
perbandingan PDRB sektor perdagangan pada tahun 2019 yang
menyumbang sebesar Rp 22.143.540 juta, dengan PDRB sektor
perdagangan pada tahun dasar RPIJMD sebesar Rp 20.480.060
juta. Data tersebut seluruhnya diambil dari BPS Kota Bekasi.
Adapun target dan capaian pada tahun sebelumnya tidak
dicantumkan karena tahun 2019 merupakan tahun pertama dalam
pelaksanaan RPJMD dan Renstra periode baru.

Apabila  dibandingkan  dengan  capaian nasional,
pertumbuhan PDRB sektor perdagangan Kota Bekasi cukup jauh
diatas pertumbuhan PDB sektor perdagangan nasional, dimana
PDB sektor perdagangan nasional hanya mencatatkan angka
pertumbuhan sebesar 6,39% dengan angka sebesar Rp 1.643.999
miliar. Adapun sektor perdagangan di Kota Bekasi menyumbang
sekitar 1.061% terhadap PDB sektor perdagangan nasional. Angka
ini cukup besar jika melihat rata-rata kabupaten/kota di Indonesia
menyumbang sebesar 0.195%. Penghitungan didasarkan pada
nilai PDB sektor perdagangan nasional dibagi jumlah
kabupaten/kota di Indonesia sebanyak 514 wilayah sehingga
dicapai rata-rata besaran PDRB sektor perdagangan sebesar Rp
3.758.365,8 juta per kabupaten/kota, sangat jauh dibawah PDRB
sektor perdagangan di Kota Bekasi sebesar Rp 22.143.540 juta.
Seluruh data tersebut bersumber dari Badan Pusat Statistik.

&
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Beberapa faktor pendorong tercapainya indikator tersebut
antara lain dengan adanya kemudahan proses pengurusan
perizinan berbasis online melalui OSS (Online Single Submission)
serta keberhasilan promosi produk Kota Bekasi di pasar dalam
maupun luar negeri melalui kegiatan Promosi Perdagangan
Produk Ekspor yang secara langsung berdampak pada
peningkatan laju pertumbuhan ekonomi di Kota Bekasi.

Untuk menunjang capaian indikator sasaran di tahun-tahun
berikutnya maka Dinas Perdagangan dan Perindustrian akan
memprioritaskan pelaku usaha yang berorientasi ekspor melalui
kegiatan promosi maupun jejaring pelaku usaha ekspor sehingga
akses pasar ke luar negeri makin terbuka. Selain itu Dinas
Perdagangan dan Perindustrian juga akan meningkatkan sektor
pelayanan serta monitoring terhadap harga ketersediaan stok
barang penting dan barang lainnya guna menekan laju inflasi
sehingga iklim usaha di Kota Bekasi tetap kondusif. Jika melihat
tren pencapaian nilai PDRB Sektor Perdagangan Kota Bekasi dari
tahun dasar RPJMD, dapat diproyeksikan pada akhir periode
RPJMD target akan tercapai bahkan melebihi target.

Dalam mendukung pencapaian indikator sasaran tersebut,
Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Bekasi melaksanakan
4 program dengan 9 kegiatan yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.3
Capaian Indikator Program Pendukung
Indikator Kinerja Sasaran
Meningkatnya Daya Saing Sektor Perdagangan Kota Bekasi

&

Target dan Capaian
Nama ik
NO R Indikator Program Satuan Target | Realisasi Target Realisasi e
2018 2018 2019 2019 2019
1 2 3 4 5 6 7 8
Pengendalian
Ketersediaan _ )
dan Harga Laju Inflasi Indika- [ Indika-
Barang Kelompok tor tor
1 h % belum belum <15 4,28 35%
Kebutuhan Pengeluaran ditetap- | ditetap-
Pokok dan Bahan Makanan kan kan
Barang
Penting
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Target dan Capaian
Nama ik
NO Program Indikator Program Satuan Target Realisasi Target Realisasi Capaian
2018 2018 2019 2019 2019
Promosi dan Indika- Indika-
Kampanye o tor tor
2 Pencitraan NIIEI stpor Kota usD belum belum 266.210.681 | 652.048.332 245%
Produk Bekasi ditetap- | ditetap-
Ekspor kan kan
Persentase Indika- Indika-
. . tor tor
3 LMe”IO'Og' Bir;':gkata” alat % | belum | belum 3 137.99 | 4567%
€ga yang ditetap- | ditetap-
ditera/tera ulang Kan kan
Indika- Indika-
Sarana Jumlah pasar tor tor
4 Distribusi rakyat bersih yang Unit belum belum 7 7 100%
Perdagangan | berbasis modern ditetap- | ditetap-
kan kan

Berikut adalah penjelasan dan analisa dari masing-masing

indikator program :

1.

Indikator Laju Inflasi Kelompok Pengeluaran Bahan
Makanan

Dari target laju dibawah 1,5%, Kota Bekasi mengalami inflasi
sebesar 4,288. Hal ini berarti capaian kinerja mencapai 35%
sehingga target target tidak tercapai. Data laju inflasi tersebut
diperoleh dari BPS Kota Bekasi. Adapun faktor penyebab
tidak tercapainya indikator ini yaitu cukup tingginya rata-rata
laju inflasi di kelompok pengeluaran tersebut terutama di hari-
hari besar agama. Pelaksanaan kegiatan pasar murah
sebagai tindakan preventif menghadapi kelangkaan stok
bahan makanan masih belum cukup efektif mengatasi laju
inflasi tersebut, sehingga perlu dilakukan koordinasi dengan
Bulog dan pasar induk terdekat terkait ketersediaan stok
bahan makanan.

Indikator Nilai Ekspor Kota Bekasi

Dari target sebesar USD 266.210.681, Kota Bekasi berhasil
mencatatkan nilai ekspor sebesar USD 652.048.332. Hal ini
berarti capaian kinerja mencapai 245% sehingga target
terlampaui. Hal ini sejalan dengan iklim perekonomian di Kota
Bekasi yang semakin membaik yang dapat dilihat pada
PDRB Kota Bekasi yang meningkat dari tahun ke tahun.
perdagangan

Selain itu keberhasilan kegiatan promosi
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produk ekspor turut menyumbang akses pasar ekspor
terhadap pelaku usaha di Kota Bekasi dengan cara
melibatkan para pelaku usaha baik kecil menengah maupun
besar di Kota Bekasi yang memiliki potensi dan keunggulan
produk untuk diikutsertakan sebagai peserta promosi

perdagangan baik di tingkat nasional maupun internasional.

. Indikator Persentase Peningkatan Alat UTTP yang

Ditera/Tera Ulang

Dari target sebesar 3% per tahun, Disdagperin berhasil
mencatatkan angka peningkatan sebesar 4567%. Hal ini
berarti capaian kinerja mencapai 4567% sehingga target
terlampaui sangat jauh. Peningkatan yang sangat signifikan
tersebut dapat dilihat pada capaian kali ini dimana pada
tahun 2018 Disdagperin Kota Bekasi hanya mampu
melakukan tera/tera ulang sebanyak 13.000 unit alat UTTP,
sementara pada tahun 2019 berhasil melakukan tera/tera
ulang terhadap 30.939 unit alat UTTP. Hal ini ditunjang oleh
pelaksanaan kegiatan pasar tertib ukur yang melakukan
tera/tera ulang secara menyeluruh di 2 unit pasar, serta
penambahan alat uji dan SDM yang semakin profesional
sehingga potensi-potensi peneraan pada alat UTTP di Kota

Bekasi dapat dimaksimalkan.

. Indikator Jumlah Pasar Rakyat Bersih yang Berbasis

Modern

Dari target sebanyak 7 unit pasar rakyat bersih berbasis
modern, Kota Bekasi kini memiliki 7 unit pasar rakyat bersih
berbasis modern. Hal ini berarti capaian kinerja mencapai
100% sehingga target tercapai. Hal ini dikarenakan terdapat
beberapa unit pasar yang sudah dikelola oleh pihak ketiga
sehingga  pengelolaannya lebih  profesional, serta
peningkatan kualitas kerja tenaga PHL kebersihan,
keamanan, dan ketertiban pada pasar rakyat yang dikelola

langsung oleh Pemerintah Kota Bekasi.

&
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C. REALISASI ANGGARAN
Pada tahun 2019 dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya
Disdagperin melaksanakan 4 program dan 15 kegiatan Belanja
Langsung Penunjang Urusan (BLPU) serta 5 program dan 13 kegiatan
Belanja Langsung Urusan (BLU) dengan total pagu anggaran sebesar
Rp 7.869.963.000. Sumber dana kegiatan yang dilaksanakan
Disdagperin pada tahun 2019 sepenuhnya berasal dari APBD Kota
Bekasi, dengan rincian BLPU sebesar Rp 4.197.225.000, dan BLU

sebesar Rp 3.672.738.000.

Tabel 3.4
Realisasi Keuangan per Sasaran

No Sasaran Pagu Realisasi %

Meningkatnya nilai PDRB

industri kreatif Kota Bekasi Rp0

Meningkatkanya daya saing
2 | sektor perdagangan Kota
Bekasi

Rp Rp 88,73
3.672.738.000 | 3.258.886.500 | %

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa untuk menunjang sasaran
strategis Meningkatnya Nilai PDRB industri Kreatif Kota Bekasi,
Disdagperin melakukan efisiensi terhadap anggaran sehingga tidak ada
kegiatan yang dilaksanakan menggunakan anggaran baik dari APBD
Kota, APBD Provinsi, APBN, maupun Hibah. Hal ini dilakukan guna
efisiensi terhadap anggaran karena perkembangan industri di Kota
Bekasi cukup signifikan.

Sedangkan untuk menunjang sasaran strategis Meningkatnya
Daya Saing Sektor Perdagangan Kota Bekasi, Disdagperin
menganggarkan Rp 3.672.738.000 dengan realisasi sebesar Rp
3.258.886.500 atau sebesar 88,73%. Dengan efisiensi anggaran
sebesar 11,27%, Disdagperin berhasil meraih capaian kinerja sebesar
147,33%.

21 | LKIP DISDAGPERIN 2019

¥

[\

\



Dinas Perdagangan dan Perindustrian
Kota Bekavi

Tabel 3.5
Perbandingan Realisasi Keuangan terhadap Capaian Kinerja
Sasaran Strategis Disdagperin Kota Bekasi

Realisasi | Realisasi _ .
No Sasaran ) ) Efisiensi
Anggaran Kinerja

Meningkatnya nilai PDRB o 0
1 industri kreatif Kota Bekasi ) 100% 100%

Meningkatkanya daya
2 | saing sektor perdagangan 88,73% 147,33% 58.60%
Kota Bekasi

Seperti yang dapat dilihat pada tabel di atas bahwa untuk
menunjang sasaran pertama tidak dilakukan pelaksanaan kegiatan yang
bersumber pada pendanaan melalui APBD, APBN, maupun hibah.
Efisiensi anggaran dilakukan karena pelaksanaan kegiatan yang bersifat
tupoksi dirasa cukup efektif untuk mendongkrak tercapainya sasaran
dinas. Beberapa kegiatan tersebut antara lain monitoring terhadap IKM
serta pembinaan dan penyuluhan terhadap IKM yang akan dan sedang
berkembang.

Untuk menunjang sasaran kedua Disdagperin berusaha kembali
melakukan efisiensi anggaran. Kegiatan Pasar Murah tidak
dilaksanakan karena Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi
Jawa Barat pun melakukan Operasi Pasar di Wilayah Kota Bekasi untuk
menekan laju inflasi di kelompok pengeluaran bahan makanan.
Kegiatan Pengelolaan Sampah Pasar dan Pengadaan Sarana
Prasarana Ketertiban dan Kebersihan Pasar dapat dilakukan efisiensi
karena sebagian pasar rakyat di Kota Bekasi sudah diserahterimakan
dan dikelola oleh pihak ketiga sehingga beban biaya operasional baik
kebersihan, ketertiban, dan keamanan sepenuhnya ditanggung oleh
pihak ketiga.

Jumlah dari keseluruhan kegiatan pada Disdagperin Kota Bekasi
sebanyak 15 kegiatan BLPU dan 13 kegiatan BLU. Adapun realisasi
serapan keuangan secara keseluruhan baik BLPU maupun BLU
sebesar 86,37% dan realisasi pelaksanaan kegiatan sebesar 97,81%

yang secara lengkap dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

&
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Dinas Perdagangan dan Perindustrian

Kota Bekavsi

Tabel 3.6
Realisasi Keuangan dan Fisik
Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Bekasi

Tahun 2019
REALISASI
N E N
(0] KEGIATAN ANGGARAN NOMINAL KEU FISIK
(%) (%)
1 2 3 4 5 6
Belanja Langsung Penunjang Urusan
1 | Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya 100.000.000 44.090.135 | 44,09 | 100
Air dan Listrik
2 Penyediaan Jasa Kebersihan Kantor 120.000.000 90.000.000 | 75.00 100
3 Penyediaan Alat Tulis Kantor 130.000.000 124.013.850 | 95.40 100
4 | Penvyediaan Barang Cetakan dan 125.000.000 115.930.000 | 92.74 | 100
Penggandaan
Penyediaan Komponen Instalasi
> Listrik/Penerangan Bangunan Kantor 7.000.000 0 0 0
6 Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan 45.000.000 35.559.500 | 79.02 100
Perundang-undangan
7 Penyediaan Makanan dan Minuman 40.000.000 20.836.400 | 52.09 100
8 Rapat-Rapat Koordinasi dan Konsultasi Ke 250.000.000 5.400.000 216 100
Luar Daerah
9 Penyediaan Jasa Tenaga Administrasi/Teknis 3.060.225.000 3.028.499.028 | 98.96 100
Perkantoran
10 Penyek.)arluasan Informasi Penyelenggaraan 50.000.000 17.850.000 35.70 100
Pemerintahan Daerah
1 P_emellharaan_Rutln/BerkaIa Kendaraan 200.000.000 52 056.868 26.03 100
Dinas/Operasional
12 Pemeliharaan Rutin/Berkala Peralatan 20.000.000 4.500.000 22,50 100
Gedung Kantor
13 | Pendidikan dan Pelatihan Formal 20.000.000 0 0 0
Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan
14 Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD 15.000.000 0 0 0
15 | Penyusunan Laporan Keuangan 15.000.000 0 0 0
Belanja Langsung Urusan
Sasaran : Meningkatnya Nilai PDRB Industri 0 0
Kreatif Kota Bekasi
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Kota Bekavsi

REALISASI
E N
NO KEGIATAN ANGGARAN NOMINAL KEU FISIK
(%) (%)

1 2 3 4 5 6
16 | Pengadaan Lemari Display Produk IKM 0 0 0 0
17 | Pengawasan Produk SNI Wajib di Perusahaan 0 0 0 0
18 | Pelatihan produk Logam 0 0 0 0
19 | Pengadaan Maskot Boneka Kota Bekasi 0 0 0 0

Sasaran : Meningkatnya Daya Saing Sektor 3.672.738.000 | 3.258.886.500 | 88,73 | 93,00

Perdagangan Kota Bekasi
20 | Pelayanan Kebersihan Pasar 2.025.000.000 2.025.000.000 100 100
21 | Pengelolaan Sampah Pasar 376.750.000 243.000.000 64.50 65
2 Pengac!aan Sarana Prasarana Ketertiban dan 817.230.000 720.000.000 | 88.10 100

Kebersihan Pasar
23 | Penyelenggaraan Metrologi Legal 232.515.000 113.086.500 | 48.64 100
24 | Pembentukan Pasar Tertib Ukur 61.920.000 0 0 0
25 | Pengadaan Alat Instalasi Uji Meter Air 0 0 0 0
26 | Penyelenggaraan Pasar Murah 0 0 0 0
27 | Pengawasan Peredaran Minuman Keras 0 0 0 0
28 | Promosi Perdagangan Produk Ekspor 159.323.000 157.800.000 | 99.04 100

TOTAL 7.869.963.000 6.797.622.281 86.45 97,81
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BAB IV
PENUTUP

A. Simpulan Umum

Dalam setiap pelaksanaan kegiatan tentunya ada saja kendala
dan hambatan yang dihadapi. Kendala dalam pencapaian kinerja di
karenakan kurangnya anggaran, waktu pelaksanaan kegiatan yang
terlambat, kurangnya sosialisasi kepada masyarakat dan kurangnya
koordinasi diantara bidang-bidang dalam merencanakan program dan
kegiatan serta menentukan sasaran dan target kinerja pada Dinas
Perdagangan dan Perindustrian Kota Bekasi.

Hambatan dalam pencapaian kinerja ada, akan tetapi dapat
diatasi secara bersama-sama diantara bidang-bidang pada Dinas
Perdagangan dan Perindustrian Kota Bekasi sehingga pencapaian

kinerja dapat dicapai walaupun belum seperti yang diharapkan.

B. Simpulan Capaian Kinerja

Secara keseluruhan rata-rata capaian pelaksanaan kegiatan
Disdagperin vyaitu realisasi fisik sebesar 97,81%, dan realisasi
keuangan sebesar 86,45%. Pelaksanaan fisik dan keuangan yang
tidak mencapai 100% diantaranya dipengaruhi adanya beberapa
kegiatan yang tidak dilaksanakan serta pertimbangan efisiensi
terhadap anggaran yang digunakan.

Adapun untuk capaian indikator program secara kesuluruhan
dapat dikategorikan cukup baik. 3 dari 5 indikator berhasil dicapai
melebihi target. Adapun indikator yang tidak tercapai sebagian
dikarenanan penetapan target pada awal penyusunan RPJMD dan
Renstra terlampau tinggi. Faktor lain adalah ketersediaan database
sebagai pedoman dalam mengambil langkah kebijakan guna

mendongkrak capaian target yang telah ditetapkan.

C. Rencana Tindak
Upaya perbaikan harus terus dilakukan agar pencapaian kinerja

Disdagperin dapat terus meningkat sesuai dengan yang diharapkan.
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Dinas Perdagangan dan Perindustrian
Kota Bekavi

Upaya perbaikan yang dapat dilakukan adalah dengan meningkatkan
proses perencanaan yang melibatkan semua bidang. Proses awal
perencanaan mulai dari musrenbang tingkat kelurahan hingga forum
SKPD akan menjadi masukan dan acuan dalam menyusun Rencana
Kerja SKPD pada tahun berikutnya, dengan memperhatikan indikator-
indikator mulai dari Indikator Kinerja Utama hingga indikator program
dan kegiatan, agar dapat tercapai dan mengurangi defisit dari target
tahun sebelumnya. Perlu adanya komitmen untuk lebih konsisten
dalam waktu pelaksanaan kegiatan serta meningkatkan koordinasi
antar bidang yang ada pada Disdagperin Kota Bekasi maupun dengan
Dinas/Instansi/Lembaga yang berkaitan dengan kinerja di bidang
urusan perdagangan dan perindustrian. Pemantauan terhadap
Rencana Aksi sebagai bentuk kontrol proses pencapaian target yang

telah ditetapkan akan dilakukan secara rutin setiap bulannya.
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